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ABSTRAK

FPengielirad Kineria serupakal siai osala modul mengelahul apabal pelabzanoan Sesa sesunl
engan fcheed, apokoh ferdapm perbedaan denpon hasi! Kinerfe oang dingingan,  serto
meneriaban  seberape sty sl oeganiidsd rencipedl Iifeaaevs, PO lelfier ndasie
miaRfakter, Sinerla pernsphson ferfokis peedn baplan peodiben sefingee perte o ofoaiabian
pengkiran Kinerfa apor depel prerick perikgiatan vang Tebilt besar pode Bogdan s el
farena i, Bagion Procdisd T Coca Cola Betting Tndonesia Cepiead Kovalernd perli ovelolakah
evaliiasi fephadapr percapaian Tergel prodiisd dan feaidal prodids refeet foaoadl vang ad Selai
it perla difabwkan perpnkacas Moerpn pods bagiag prodiksi secara Jebih fwas vang sbencaiup
stakelolder vang mereka milifn

FPenguburan kinerja dalom penelingn ini mengeunakan mefode Performance Prim vang ferdin
ey fimned perspeknil vaitte statbelalder satisiaction. stakefalder contribuiton, sirategies, process,
vt cipaehilities. Herdasarkan kelima perspekif tersebul, difokuban pengidemifitasian Key
Performance Indicator (WP Tevlackip mvisigsmasivg slebelvidder vang dilifurkan dergan
melakenken verifibast. Hasl KD vang telaft vorifikss dnd Koraelior dibobor derpon mergsihiokon
migtine  Amaligical fherarchy  Procesy GAN0 dan selonjuinee difidulan sooring avsiem
Aenmrkaran BnesiT mensernmkar relock Cfeciive Mairie (OLLL

Hasil pegwbowran Siverla wvemeniekan baliwa terdapar eniper stakeliolder vang mempengarall
Kinewfa of Haplan Produly, vwoite Sovisiinen, Karvaeas, iaterial sapplier, dan masvaradiar sefitar.
Sestem pengnsburan dof el 8 KT fonsnmen, @ KT karvawan, 4 XP materiad suppfier, don 3
S miesveradar sekitar, Darl hasi! metode QALY dapar diferathul inerfa tertingai dicapai podo
bufar Apeid 2008 dengan Kinerja total sebesar 32054 dan terendal pada balan Janarn 200
dergran Kinerja total sehesar 26354, Unituk pengukairan pada seivrnlt KM dapar diketahe batoea
rerdapar 2 NPT vanp Linerfanva mash sanpgal buesk, 3 K2 dengan batesori Bineria bk, 3 K
rerinasak Eiverd densan balegort sedang. sedargian I 2P ainmva sudah termasak Saresord hailk
IO S B

Lava fwner o Pergwdaeran Kmerya, Bagroaw Prodobss, Peclormance Peism, Stabeholder, dan Koy
Meefarmmrey fndieakoer (U



BAB I PENDAHULUAN

1.1

1.1.1

Latar Belakang
Paca bagian ini akan dijelaskan mengenal latar belakang masalah dan latar

belakang penelitian. Adapun penjabarannya dapat dilihat di bawah ini.

Latar Belakang MMasalah

Perkembangan industri vang semakin cepat menyebabkan terjadinya
persamgan untuk menguasal sumber daya sehingpa untek dapat bertahan
setiap perusahaan harus mampu meningkatkan efisiensi dan efekuifitas
terbadap sumber daya vang digunakan. Oleb karena itu, uniuk mengetahui
apakah suatu perusahaan telah mencapal tujuan organisasi secara efisien
dan untuk mengenall tanda-tanda bahaya, maka pimpinan perusabaan
perlu melakukan evaluasi atau pengukuran kinerja terhadap fungsi-fungsi

dalam orzamsasi [Namek Niviar, 2008, hal 1]

Menuwrot Amstrong dan Baron dalam Wibowe, kinerja memiliki makng
sebagai hasil pekerjaan vang mempunyai hubungan kuat dengan wijuan
stralemi  organmisasi, kepussan konsumen dan memberikan  kontribusi
ekonomi. Untuk mengetahui hasil kinerja suatu organisasi maka dilakukan

pengukuran kinerja | Wibowo, 2007, hal 2].

Pengukuran kinerja merupakan suatu usaha untuk mengetahui apakah
pelaksanaan kinerja sesuar dengan jadwal, apakah terdapal perhedaan
dencan hasil kinerja vang diinginkan, serta menentukan seberapa sukses
sebuah organisasi mencapal tujuannya Tujuan dan pengukuran kinerja
valtu unuk mengetahun seberapa besar tindakan-tindakan vang telah
dilakukan selama ini untuk dapat merefleksikan wuan-tujean yang ingin
dicapai. Hasil dari pengukuran Kineris ini dapat dijadikan sebagai dasar
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untuk melakukan evaluas dan perbaikan kinerja di masa mendatang



Pengukuran kinerja dapat dilakukan dzlam industn jass maupun dalam
industri manufakier, Untuk industi manufaktur,  kinerja .]:IE‘]'LLE-E]'IB:HH
terfitkus pada bagian produksi Sebagai komponen dan perisahaan
biasanva bagian produksi memliki hubungan erat dengan bagian lainnya.
(Meh karena itu, pengukuran kinena pada bagan produks vang menuliki
skala lebih kecil dan perusabazn diharapkan dapat memico peringkatan
kinerja pada skala vang lelih besar atap secara kescluruhan vang

melibatkan bagian lamn dalam perusahazan

Pengukuran kinerja  suatu perusahaan  dapat  dilakukan dengan
mengeunakan beberapa metode pengukuran kinerja yang memperhatikan
banvak aspek, seperti metode Balonced Scorecard, metede lvegrated
Ferformance Measurement Svstem (1IPM3), metode Performance Prism,
dan metode-metode lainnya. Metode Salanced Seorecard dikembangkan
di Hearvard Rusimesy Schiool oleh Robert 5. Kaplan dan David P. Norton,
metode  fwegrated  Performance  Measurement System (1PMS)
dikembangkan di Cemtre for Sirotegic Maufoctiring,  University aof
Strathelvde, Glasgow, dan metode Performance Prism meropakan hasil
kolaborasi antara Acceminre  dengan Cambriddge  Dniversitg. Metode
Performance  Prism memiliki  lima  perspektif,  yaiu  stakeholder
satisfaction,  stakefolder  coutethdion,  sirategres. process; dan
capabifities, mengidentifikas stubeholder dan banvak pihak dan KPI
dibuat berdasarkan strategi, proses, dan kapabilitas yang  dimilika,
Sedangkan metode Bafanced Svorecard memiliki empat perspektif, vaitu
finansial, konsumen, proses  bisnis  internal, proses  belajar  dan
pertumbuhban, serta stakefolder vang diidentifikas: hanya konsumen saja.
Uniuk metode fmtegrated Pecformance Meosurement System {1PMS),
wdentifikast KPPl berdasarkan  stakeholder  requiremenis  dan  tujuan
perusahaan tanpa memperbatikan mana vang merupakan strajeot, proses,
dan kapabilitas perusahaan Dengan demikian, metode Performance Prism
merupakan metode vang paling lengkap dibandingkan metode Salamced

scorvcard dan hitegrared Performance Measurement System (IPMS)
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BAB VI PENUTUP

Pada bab mi akan dijclaskan mengenai kesimpulan vang diperoleh dari

penelitian dan saran untuk perbaikan selanjutnya.

6.1 Kesimpulan

Berikut 1m yang dapat disimpulkan dari penefitian ini adalah sebaga

bertkut :

1. Untuk melakukan pengukuran kinerja pada Bagian Produksi ini Key
Ferfermeance Tndicator (KP1) yang digunakan adalah sebanvak 22 KPI
vang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6.1 KP1 Uniuk Tap Siakeholder
No | Stakeholder KPI

I Konsuemen 4. Jumlzh variasi produk

b. Produk yang dilengkapi tanggal
kadaluarsa

dumibabh keluban konsumen

c
d. Persentase produk cacal
e. Jumlah saran/kritik vang diterima

U Jumlah inspektor di bagian produksi

I-a

Karyawan a. Rasio pencapaian Largel produksi
b. Jumlah kecelakaan kerja
¢, Jumlah pelangearan kerja

i Rasio efisienst wakiu

' ¢ Jumlah pelatiban yang dilakukan

it |

Jumlah lowongan pekerjaan internal

-
T,

a. Jumlah kenaikan jabatan
I h Rasio produktivitas pekerja

Rasio jam kerusakan mesin

3 r:'l-ilrd;n"ﬁf'fﬂf Supplier | & Persenfase penzunaan tutup betol

b. Jumlah tutup botol yang rusak

c. Frekuensi pembelian tutup botol




Tabel 6.1 KPI Untuk Tiap Meakeholder| Lanjutan)

d. Jumlah pemesanan yang datang terlambat |

4 | Masyarakal Sekitar| a Jumlah  mahasiswa  atan  siswa ANy

magang dan penelitian

e

1+ Rasio jumiah kelithan masvarakat

i

- Jumlah gangguan dari masvarakat

2. Kmerja Bagian Produksi PT Coca Cola Bonthing Indonesia Central
Sumatera selama bulan Januari 2008 hingga bulan Februarn 2004 dapat
iiketahui bahwa kinerja tertinggi terjadi pada bulan April 2008 dan
kinerja terendah terjadi pada bulan Januari 2009 Sedanckan untuk
Kinerja dari masing-masing KPl vane harus ditingkatkan adalah

sehapai berikut,

Tabel 6.2 KPI yang Harus Ditingkatkan

No KPI | Kinerja Hasil
Fl | Jumlah pelatihan vang dilakukan | Sangat Burk
[ I3 Jumlah kcnﬁfi:-aﬁ-_iabatan Sangat Buruk
S | Jumlah saran/kritik vang diterima ' Buruk
12 | Jumlzh lowongan pekerjaan internal Buruk
Jumlah mahasiswa atau siswa yang magang 1
20 : Buruk

| dan penelitian
|

1| Jumlah variasi produk Sedang
10 | Rasio efisienst wakiu Sedany
|4 | Rasio produktivitas pekerja Sedang
15 | Rasio jam kerusakan mesin Sedang
16 | Persentase pengeunaan 1utep botol Sr:da.ng
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